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ABSTRAK

Judul Disertasi: Internalisasi Nilai-nilai Pendidikan Islam Multikultural di
Keluarga, Masyarakat dan Sekolah dalam Mewujudkan Harmoni Masyarakat
Balun Turi Lamongan. Penulis: Ahmad Hanif Fahruddin. Promotor: Prof. Dr. H.
Masykuri, M.Si. Co-Promotor: Dr. Hasan Busri, M.Pd.

Kata kunci: Nilai Pendidikan Islam Multikultural, Internalisasi nilai, Model
Internalisasi nilai

Perbedaan etnis, ras, suku, bahasa dan agama adalah sesuatu keniscayaan
yang bisa menjadi anugrah bila mampu dirawayat dengan baik, dan bisa menjadi
musibah bila tidak mampu merawatnya. Masyarakat Balun yang harmonis adalah
salah satu contoh masyarakat yang mampu merawat khebinekaan yang ada,
karena dalam kehidupan masyakatnya ada tiga agama tetapi tidak menjadikan
sebuah masalah, bahkan malah menjadi sebuah keistimewaan dengan
disematkannya desa Pancasila karena antara satu pemeluk agama dengan yang
lainnya saling menghormati. Kesepemahan untuk selalu menjaga keharmonisan
dengan saling menghormati, menghargai dan sikap toleran lainnya karena ada tiga
lingkungan pendidikan yang ikut menginternalisasikan niai-nilai pendidikan Islam
multikultural. Maka dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui diskripsi,
analisis dan interpretasi tentang 1) nilai-nilai pendidikan Islam multikultural di
keluarga, masyarakat dan sekolah dalam mewujudkan harmoni masyarakat Balun
Turi Lamongan, 2) internalisasi nilai-nilai pendidikan Islam multikultural di
keluarga, masyarakat dan sekolah dalam mewujudkan harmoni masyarakat Balun
Turi Lamongan, dan 3) model internalisasi nilai-nilai pendidikan Islam
multikultural di keluarga, masyarakat dan sekolah dalam mewujudkan harmoni
masyarakat Balun Turi Lamongan.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
fenomenologi. Teknik pengumpulan datanya menggunakan observasi, wawancara
dan dokumentasi. Sedangkan analisis data berpijak pada pendapat Miles dan
Hubermen yaitu menggunakan reduksi data, display data, dan verifikasi. Adapun
pengecekan keabsahan datanya adalah melalui ketekunan pengamatan, triangulasi,
dan pemeriksaan teman sejawat. Kemudian setelah data tersajikan lalu dianalis
dengan berbagai disiplin keilmuan atau perspektif multi disipliner yaitu melalui
perspektif keilmuan religius, filosofis, antropologis, dan sosiologis-psikologis.

Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Nilai pendidikan Islam
multikultural yang tumbuh dan berkembang di tiga lingkungan pendidikan yang
ada di desa Balun terperinci sebagai berikut; Pertama nilai toleransi (tasamuh),
Kedua, nilai moderasi beragama (tawasuth). Ketiga, nilai keharmonisan sosial (at-
tawazun), Keempat, nilai tolong menolong (ta’awun), dan kelima, nilai resolusi
sosial. 2). Proses internalisasi nilai pendidikan Islam multikultural yang terlihat
pada masyarakat Balun dilakukan melalui beberapa aspek tahapan, yakni
transformasi nilai, transaksi nilai dan tahap trans-internalisasi nilai. Pada tahap
transformasi nilai, dilakukan dengan membangun pemahaman dan kesadaran
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tentang pentingnya hidup rukun dan harmonis, di lingkungan keluarga,
masyarakat dan sekolah. Sedangkan pada tahap transaksi nilai,dilakukan secara
timbal balik, sehingga terjadi proses interaksi sosial. Dengan adanya transaksi
nilai ini, tokoh masyarakat, guru dan atau tokoh agama dapat mempengaruhi nilai
orang lain melalui contoh nilai yang dijalankannya (modeling) melalui perilaku-
perilaku nyata dalam interaksi sosial di tengah keberagaman agama. Kemudian
pada tahap trans-internalisasi, dilakukan bukan hanya dengan komunikasi verbal
tetapi juga disertai komunikasi kepribadian yang ditampilkan melalui keteladanan,
pengkondisian serta melalui proses pembiasaan atau pembudayaan (inkulturasi)
untuk dapat berperilaku sesuai dengan nilai yang diharapkan. Dan 3) Model
internalisasi pendidikan Islam multikultural yang digunakan di tiga lingkungan
pendidikan yang ada desa Balun sebagai berikut yaitu Pertama, model interaksi
akademik, Kedua, model pembudayaan (inkulturasi). dan Ketiga, model resolusi
konflik.
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ABSTRACT

Title of Dissertation: Internalization of Multicultural Islamic Education Values in
Schools, Families, and Communities in Realizing the Harmonization of the Balun
Turi Lamongan Community. Author: Ahmad Hanif Fahruddin. Promoter: Prof.
Dr. H. Masykuri, M.Si. Co-Promoter: Dr. Hasan Busri, M.Pd.

Keywords: Value of Multicultural Islamic Education, Value Internalization, Value
Internalization Model

Differences in ethnicity, race, ethnicity, language and religion are a
necessity that can be a gift if they are able to be properly interpreted, and can
become a disaster if they are not able to care for them. The harmonious Balun
community is one example of a community that is able to care for the existing
diversity, because in the life of the community there are three religions but they do
not cause a problem, they even become a privilege by pinning the Pancasila
village because one religious adherents respect each other. The opportunity to
always maintain harmony with mutual respect, respect and other tolerant attitudes
is because there are three educational environments that also internalize the values
of multicultural Islamic education. So in this study, the researcher wanted to know
the description, analysis and interpretation of 1) the values of multicultural
Islamic education in schools, families and communities in realizing the
harmonization of the Balun Turi Lamongan community, 2) internalizing the
values of multicultural Islamic education in schools, families , and society in
realizing the harmonization of the Balun Turi Lamongan community, and 3) a
model of internalizing the values of multicultural Islamic education in schools,
families and communities in realizing the harmonization of the Balun Turi
Lamongan community.

This study uses a qualitative method with a phenomenological approach.
Data collection techniques using observation, interviews and documentation.
While data analysis is based on the opinion of Miles and Hubermen, namely using
data reduction, data display, and verification. Checking the validity of the data is
through persistence of observation, triangulation, and peer examination. Then
after the data is presented, it is analyzed with various scientific disciplines or
multi-disciplinary perspectives, namely through religious, philosophical,
anthropological, and sociological-psychological perspectives.

The results in this study indicate that: 1) The value of multicultural Islamic
education that grows and develops in the three educational environments in Balun
village is detailed as follows; The first is the tolerance value (tasamuh). The
second, religious moderation (tawasuth). Third, social harmony (at-tawazun).
Fourth, mutual help (ta'awun). And five, social resolution. 2). The process of
internalizing the value of multicultural Islamic education seen in the Balun
community is carried out through several aspects of the stages, namely value
transformation, value transactions, and value trans-internalization stages. In the
value transformation stage, it is carried out by building understanding and
awareness of the importance of living in harmony and harmony, within the family,
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community and school. Meanwhile, at the value transaction stage, it is carried out
reciprocally, resulting in a process of social interaction. With this value
transaction, community leaders, teachers and/or religious leaders can influence the
values of others through modeling the values they carry out (modeling) through
real behavior in social interactions amid religious diversity. Then at the trans-
internalization stage, it is carried out not only with verbal communication but also
accompanied by personality communication displayed through modeling,
conditioning, and through the process of habituation or inculturation
(inculturation) to be able to behave by the expected values. And 3) The
internalization model of multicultural Islamic education that is used in the three
educational environments in Balun village is as follows: First, a model of
academic interaction, Second, a model of culture (inculturation). and Third,
conflict resolution models.
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PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian
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Gejala sosial yang timpang dan adanya fenomena yang terjadi dikawasan

University of Islam Malang

regional dan juga nasional tetang isu-isu yang berkembang mengenai konflik
sosial dari radikalisme hingga terorisme dan kondisi memungkinkan pula
terjadi benturan antar budaya, ras, etnik, agama dan nilai-nilai yang berlaku
dalam masyarakat seperti kasus di Ambon, Sampit, Poso, Aceh, dan
sebagainya telah menyadarkan kita bahwa kalau hal ini dibiarkan, maka sangat
memungkinkan terjadinya disintegrasi bangsa.*

Isu-isu yang timbul dipermukaan maraknya radikalisme yang
mengatasnamakan agama sehingga mengancam keragaman yang termaktub
dalam Bhineka Tunggal lka ini siapa yang patut dipersalahkan dalam lingkup
sosial, apakah mutlak menjadi urusan lembaga pendidikan ataukah masyarakat
itu sendiri. Tragedi kekerasan antar kelompok yang meledak secara sporadis di
akhir tahun 1990-an di belbagai kawasan di Indonesia menunjukkan betapa
rentannya rasa kebersamaan yang dibangun dalam Negara-Bangsa, betapa
kentalnya prasangka antara kelompok dan betapa rendahnya nilai-nilai
multikulturisme bila tidak selalu dipupuk.?

Dalam merawat kebhinekaan dengan memupuk nilai multikultural
melalui pendidikan tidak hanya dibebankan pada lembaga pendidikan semata,

tetapi lingkungan keluarga dan masyarakat juga wajib melakukannya.

!Khusyairi, Wawancara, Balun, 06 Desember 2018
2Abdul Hakim, Wawancara, Balun, 06 Desember 2018
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Sebagaimana yang dilakukan oleh warga masayarakat Balun Turi Lamongan
yang harmoni dalam kehidupannya. Masyarakat Balun memiliki cara tersendiri

dalam merawat keberagaman dan toleransi, seperti yang dipertontonkan umat

REPOSITORY

beragama yang ada di desa tersebut yaitu umat Muslim, umat Hindu dan Umat
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Kristen dapat hidup berdampingan. Antar umat beragama di Desa Balun, saling
menghormati, saling menghargai, saling berbagi dan saling terlibat dalam
perayaan hari raya antar umat bergama.’

Ada hal unik dan menarik jika kita berkunjung ke desa Balun dengan
slogan “Desa Pancasila”. Di desa Balun, masyarakatnya sudah mewujudkan
nilai-nilai multikultural yang mengakar sehingga terwujud harmoni ditingkat
masyarakat. Bila ditelusuri secara detail tentang kehidupan masyarakat Balun
yang harmonis bisa terjadi apa faktor kebetulan atau memang alamiyah.
Ternyata bentuk kerukunan sudah dibangun dalam keluarga, dapat dilihat
ketika dalam suatu keluarga anggotanya terdiri dari agama yang berbeda,
mereka tetap hidup rukun.*

Sikap harmonis tersebut juga diperoleh dari warisan orang tua mereka
yang telah mengajarkan bagaimana mereka harus bersikap kepada sesamanya
tanpa memandang latar belakang agama maupun status sosialnya. Sikap ini
terbawa dan mereka terapkan dalam kehidupan mereka sehari-hari sehingga
dalam satu keluarga terdiri dari beda agama tidak menjadi masalah.
Masyarakat Balun bisa merawat keberlangsungannya sehingga menjadi

inspirasi bagi-desa desa lain untuk merawat kebhinnekaan. Di masyarakat

3Desa Balun Turi Lamongan, Observasi, Balun, 6 Desember 2018
“Khusyairi, Wawancara, Balun, 06 Desember 2018
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Balun menghargai dan menghayati perbedaan suku, agama, ras dan antar
golongan (SARA) sebagai unsur utama yang mempersatukan, bukan malah

dijadikan alasan terjadinya konflik. Ajakan agar selalu hidup berdampingan

REPOSITORY

secara damai ini merupakan bentuk sosialisasi nilai yang terkandung dalam
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multikulturalisme.®

Melihat lebih jauh, bahwa desa Balun merupakan salah satu desa yang
berada di wilayah kecamatan Turi, salah satu kecamatan yang berada dibagian
tengah utara Kabupaten Lamongan.® Dilihat secara geografis Desa Balun
mempunyai luas 621.103 Ha yang meliputi; luas sawah 350.603 Ha, luas tegal
52 Ha, luas pekarangan 36 Ha, dan luas lain-lain 2,5 Ha. Dan batas Desa Balun
dari arah selatan kelurahan Sukorejo kecamatan Lamongan, arah timur Desa
Gedongboyo untung, arah utara Desa Ngujungrejo, dan arah barat Desa
Tambak ploso.”

Jumlah penduduk Desa Balun pada akhir tahun 2016 adalah 4.721 jiwa
yang terdiri dari laki-laki berjumlah 2.311 jiwa, perempuan 2.410 jiwa, dan
jumlah kepala keluarga 1.47 kepala keluarga. Dilihat dari aspek keagamaan,
penduduk Desa Balun memeluk tiga (3) Agama yakni Islam dengan jumlah
3.748 jiwa, Kristen 692 jiwa, dan Hindu 281 jiwa. Jumlah dalam hal
pendidikan yaitu SD 2.926 jiwa, Belum sekolah 151 jiwa, Tidak tamat sekolah
216 jiwa, SLTP/Sederajat 723 jiwa, SLTA/Sederajat 518 jiwa, Sarjana Muda

(D1-D3) 43 jiwa, Sarjana (S1) 135 jiwa, Pascasarjana (S2) 2 Jiwa.?

SSuwito, Wawancara, Balun, 07 Desember 2018

®Desa Balun Turi Lamongan, Observasi, Balun, 6 Desember 2018

"Buku Profil Balun Turi Lamongan, Dokumentasi, Balun, 6 Desember 2018
8Buku Profil Balun Turi Lamongan, Dokumentasi, Balun, 6 Desember 2018
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Desa Balun juga merupakan salah satu desa tua yang syarat dengan
berbagai nilai sejarah, termasuk tentang penyebaran Islam oleh para santri

murid Walisongo dan masih terkait dengan sejarah hari jadi Kota Lamongan.

REPOSITORY

Di mana kata “Balun” berasal dari nama “Mbah Alun” seorang tokoh yang
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mengabdi dan berperan besar terhadap terbentuknya desa Balun sejak tahun
1600-an. Mbah Alun yang dikenal sebagai Sunan Tawang Alun | atau Mbah
Sin Arih yang konon adalah Raja Blambangan bernama Bedande Sakte Bhreau
Arih yang bergelar Raja Tawang Alun | yang lahir di Lumajang tahun 1574,
Dia merupakan anak dari Minak Lumpat yang menurut buku babat sembar
adalah keturunan Lembu Miruda dari Majapahit (Brawijaya). Mbah Alun
belajar mengaji di bawah asuhan Sunan Giri IV (Sunan Prapen). Selesai
mengaji dia kembali ke tempat asalnya untuk menyiarkan agama Islam
sebelum diangkat menjadi Raja Blambangan.®

Selama pemerintahannya (tahun 1633-1639) Blambangan mendapatkan
serangan dari Mataram dan Belanda hingga kedaton Blambangan hancur. Saat
itu Sunan tawang Alun melarikan diri ke arah barat menuju Brondong untuk
mencari perlindungan dari anaknya yaitu Ki Lanang Dhangiran (Sunan
Brondong), lalu diberi tempat di desa kuno bernama Candipari (kini menjadi
desa Balun) untuk bersembunyi dari kejaran musuh. Disinilah Sunan Tawang
Alun | mulai mengajar mengaji dan menyiarkan ajaran Islam sampai wafat
Tahun 1654 berusia 80 tahun sebagai seorang Waliyullah. Sebab

menyembunyikan identitasnya sebagai Raja, maka dia dikenal sebagai seorang

9Jamal, Wawancara, Balun, 07 Desember 2018
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ulama dengan sebutan Raden Alun atau Sin Arih. Sunan Tawang Alun |
sebagai ulama hasil gemblengan Pesantren Giri Kedaton ini menguasai ilmu

Laduni, Figh, Tafsir, Syariat dan Tasawuf. Sehingga dalam dirinya dikenal
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tegas, kesatria, cerdas, Alim, Arif, persuatif, dan yang terkenal adalah sifat
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toleransinya terhadap orang lain, terhadap budaya lokal dan toleransinya
terhadap agama lain. Desa tempat makam Mbah Alun ini kemudian disebut
Desa Mbah Alun dan kini Menjadi Desa Balun, Kecamatan Turi. Dan
makamnya sampai sekarang masih banyak di ziarahi oleh orang-orang dari
daerah lain, dan apabila hari Jumat kliwon banyak sekali rombongan-
rombongan peziarah yang datang ke Desa Balun.°

Pasca G 30S PKI tepatnya tahun 1967 Kristen dan Hindu mulai masuk
dan berkembang di Desa Balun. Berawal dari adanya pembersihan pada orang-
orang yang terlibat dengan PKI termasuk para pamong desa yang diduga
terlibat. Akibatnya terjadi kekosongan kepala desa dan perangkatnya. Maka
untuk menjaga dan menjalankan pemerintahan desa ditunjuklah seorang
prajurit untuk menjadi pejabat sementara di desa Balun. Prajurit tersebut
bernama Pak Batih yang beragama Kristen. Dari sinilah Kristen mulai dapat
pengikut, kemudian pak Batih mengambil teman dan pendeta untuk membabtis
para pemeluk baru. Karena sikap keterbukaan dan toleransi yang tinggi dalam
masyarakat Balun maka penetrasi Kristen tidak menimbulkan gejolak. Di

samping itu kristen tidak melakukan dakwa dengan ancaman atau kekerasan.!

103amal, Wawancara, Balun, 07 Desember 2018
sutrisno, Wawancara, Balun, 06 Desember 2018
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Pada tahun yang sama yakni 1967 juga masuk pembawa agama Hindu
yang datang dari desa sebelah yaitu Plosowayu. Adapun tokoh sesepuh Hindu

adalah Bapak Tahardono Sasmito. Agama Hindu inipun tidak membawa
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gejolak pada masyarakat umumnya. Masuknya seseorang pada agama baru
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lebih pada awalnya lebih disebabkan oleh ketertarikan pribadi tanpa ada
paksaan. Sebagai agama pendatang di desa Balun, Kristen dan Hindu
berkembang secara perlahan-lahan. Mulai melakukan sembahyang di rumah
tokoh-tokoh agama mereka, kemudian pertambahan pemeluk baru dan dengan
semangat swadaya yang tinggi mulai membangun tempat ibadah sederhana dan
setelah melewati tahap-tahap perkembangan sampai akhirnya berdirilah Gereja
dan Pura yang megah.*?

Dalam perjalanan sejarah sampai hari ini di Desa Balun belum pernah
terjadi konflik antar penganut agama satu dengan yang lainnya. Malah yang
terlihat masyarakat di Desa Balun hidup harmonis saling menghormati satu
sama lain mereka hidup berdampingan dalam suasana damai. Toleransi telah
menjadi kesadaran setiap masyarakat. Keharmonisan masyarakat Balun juga
ditampakkan lewat rumah ibadah mereka, bila dilihat dilapangan bahwa
Masjid, gereja, dan pura lokasinya berdekatan.*®

Keharmonisan masyarat juga tampak dengan saling menghormati dalam
kegiatan kegamaan masing-masing. Diceritakan oleh Khusyairi kepala Desa
Balun, saat di bulan ramadlan bahwa ketika ada ritual keagamaan masing-

masing agama, adzan Maghrib di Masjid Miftahul Huda, Balun,

2Khusyairi, Wawancara, Balun, 06 Desember 2018
13Desa Balun Turi Lamongan, Observasi, Balun, 6 Desember 2018
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berkumandang, Umat Islam menjalankan ritualnya, shalat magrib. Tidak lama
setelah mereka usai, dentang lonceng terdengar sayup-sayup dari Gereja

Kristen Jawi Wetan (GKJW) Balun. Giliran umat Kristen di Balun yang

REPOSITORY

menjalankan ibadahnya. Bersamaan dengan itu, umat Hindu di Balun juga
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menunaikan kewajibannya, sembahyang purnama di Pura Sweta Maha Suci.
Sembahyang yang menjadi ritual rutin saat bulan purnama itu berakhir sebelum
umat Islam menunaikan shalat tarawih. Ritual ini seharusnya digelar malam
hari. Namun, umat Hindu sadar betul, setiap malam hari saat bulan Ramadhan,
umat Islam harus menjalankan shalat Tarawih. Dari kesadaran itu, umat Hindu
di Balun tanpa berat hati mengubah jadwal ritualnya agar umat Islam bisa
khusyuk menjalankan Tarawih. Tak hanya umat Hindu, umat Kristen pun
menyesuaikan jadwal ibadahnya dengan waktu azan Maghrib. Lonceng sebagai
tanda dimulainya ibadah Minggu baru dibunyikan saat azan Maghrib usai
dikumandangkan.**

Tidak hanya itu umat Islam yang ada di Desa Balun dalam sosial
kemasyarakat juga menjunjung tinggi nilai toleransi, ini bisa dilihat ketika
umat Hindu memperingati Nyepi, umat Islam di Balun rela mematikan sepiker
luar ketika adzan dan mematikan lampu di masjid agar cahayanya tidak
menerangi pura. Pada Tahun 2012, saat Nyepi jatuh pada hari Jumat, umat
Islam bahkan rela mendengarkan khotbah Jumat hanya melalui pengeras suara

kecil di dalam masjid. Mereka sengaja tidak membunyikan pengeras suara di

1K husyairi, Wawancara, Balun, 07 Desember 2018
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menara masjid untuk menghormati warga lain yang Nyepi.'® Umat Islam ketika
Hari raya ldul Adha yang memotong hewan kurban juga membagikan kepada

non muslim. Hari Idul Adha juga dimaknai sebagai saling berbagi,

REPOSITORY

bersilaturrahmi dan saling menghargai.*®
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Suasana yang harmonis ini juga karena saling gotong royong dalam
kegiatan pendidikan dan sosial kemasyarakatan. Ini terlihat dalam bentuk
hubungan kerjasama antarumat beragama. Baik dalam kegiatan keagamaan
maupun kegiatan sosial kemasyarakatan. Hal ini terlihat pada saat peringatan
hari-hari besar keagamaan, mereka saling mengundang dan saling membantu,
dalam pembangunan tempat ibadah, mereka saling mengerahkan tenaga kerja
seperti kerja bakti dalam pembangunan masjid, mennyiapkan keperluan ketika
perayaan natal dan nyepi dan Kketika terjadi musibah kematian saling
membantu. Bahkan gotong royong ini tidak hanya berbentuk fisik bahkan
finansial juga diberikan.'’

Desa Balun merupakan contoh Desa yang rukun, mereka Hidup damai
dan dapat hidup berdampingan dengan baik, bahkan tempat ibadah saling
berdekatan. Ketika ada kegiatan perayaan salah satu agama, warga agama lain
siap membantu melancarkan kegiatan perayaan. Agama lain menjaga
keamanan dari pihak-pihak lain yang mencurigakan supaya semua bisa

berjalan dengan lancar.'®

5 Abdul Hakim, Wawancara, Balun, 07 Desember 2018
16Suwito, Wawancara, Balun, 07 Desember 2018

7K husyairi, Wawancara, Balun, 07 Desember 2018
8Herman, Wawancara, Balun, 08 Desember 2018
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Kesadaran masyarakat Balun akan toleransi, saling membantu, gotong
royong, menghormati ritual agama masing-masing ini sudah terbangun lama,

dinyatakan oleh Bapak Khusyairi bahwa kesadaran tersebut terjadi atas

REPOSITORY

konstribusi pendidikan di keluargan, masyarakat dan sekolah. Dalam
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pendidikan di keluarga, masyarakat Balun sudah membiasakan memberikan
contoh tentang toleransi bahkan ada dalam kepala Keluarga (KK) yang dalam
satu keluarga berbeda agama, mereka hidup rukun.®

Pendidikan dalam keluarga mampu menumbuhkan sikap terbuka dan
menghargai anak pada anak lain ini diakui oleh para pendidik, baik di lembaga
pendidikan formal maupun nonformal yang ada di Desa Balun. Salah satu
pendidik SDN I Balun Khoirul Ummah mengatakan bahwa peserta didik sudah
terbiasa bergaul dan berteman dengan peserta didik lain yang berbeda
keyakinan dan agama, mereka tidak merasa risih dan canggung untuk bermain
dan berinteraksi. Hal ini bisa terwujud karena peserta didik melihat langsung
apa yang dilakukan oleh orang tua mereka saat berinteraksi dan bergaul dengan
teman-teman dan tetangga yang berbeda agama.?

Selain keluarga, pemuka agama dan tokoh masyarakat juga mempunyai
peran penting dalam menanamkan nilai-nilai multikultural dalam membangun
masyarakat harmonis. Hal ini diungkapkan oleh Khusyairi, bahwa tokoh agama
memiliki peran besar dalam rangka membina kerukunan umat beragama.
Kondisi masyarakat lintas agama terlihat memiliki keterwakilan pada figur-

figur ini. Mediasi antar umat beragama seringkali dilakukan melalui tokoh-

18Khusyairi, Wawancara, Balun, 07 Desember 2018
20Khoirul Ummah, Wawancara, Balun, 08 Desember 2018
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tokoh bersangkutan bila terdapat suatu musyawarah ataupun aktivitas dialogis,
karena pada dasarnya tokoh-tokoh tersebut dianggap mampu mewakili

golongan masyarakat dengan kriteria tertentu. Oleh karena itu, selama figur ini

REPOSITORY

tidak bermasalah satu sama lain, selama itu pula umat beragama akan
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senantiasa percaya dan mengikuti jejak dari para tokoh agama tersebut untuk
senantiasa ikut serta menciptakan kehidupan masyarakat yang lebih baik.?

Hidup harmonis dan damai juga diwujudkan dalam interaksi pendidik
dan peserta didik yang ada di lembaga-lembaga pendidikan di desa Balun. Di
Desa Balun ada beberapa lembaga pendidikan formal yaitu TK Pembangunan,
TKM Jamhar, SDN | Balun, SDN Il Balun dan MI Tarbiyatus Sibyan. Kalau
dilihat dari latar belakang agama yang berbeda, peserta didik yang mengikuti
pendidikan di TK Pembangunan, SDN | Balun dan SDN Il Balun berasal dari
agama lIslam, Kristen, dan Hindu. Sedangkan untuk yang di TKM Jamhar dan
MI Tarbiyatus Sibyan peserta didiknya beragama Islam.

Sesuai dengan hasil pengamatan, bahwa lembaga pendidikan yang
peserta didiknya berbeda agama tidak menimbulkan perselisihan dan
permusuhan, bahkan lembaga pendidikan tersebut melalui pendidiknya
memfasilitasi komunikasi dan interaksi antar peserta didik yang berlainan
agama untuk bisa hidup rukun berseiring, hal ini dilakukan didalam kelas
maupun luar kelas. Dalam menumbuhkan keharmonisasian dan saling

mengenal para pendidik juga tidak memberikan tugas kelompok kepada peserta

2IKhusyairi, Wawancara, Balun, 07 Desember 2018
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didik berdasarkan agama tertentu, akan tetapi berdasarkan topik dan materi
yang diajarkan.??

Komunikasi yang baik dan pergaulan yang rukun ini terjalin karena

REPOSITORY

antara pendidik dengan peserta didik dan juga antara peserta didik dan peserta

University of Islam Malang

didik yang lain tidak ada yang menyinggung, mengejek, dan menghina agama
dan keyakinan pendidik serta peserta didik yang berbeda agama dan keyakinan.
Tidak ditemukan diskriminasi atau intoleransi dalam komunikasi dan interaksi
yang berlangsung dalam lingkungan sekolah bahkan para pendidik dan peserta
didik berusaha saling menghargai dan menghormati perbedaan yang ada
diantara mereka.?

Kehidupan harmonis masyarakat yang ada di desa Balun tidak lantas
kondusif terus menerus, masyarakat Balun juga pernah mengalami
permasalahan kesalafahaman yang ketika dibiarkan berlarut akan menimbulkan
konflik. Dalam kehidupan masyarakat Balun, kesalahfahaman antar umat
beragama dalam kehidupan masyarakat multikultur kadangkala tidak bisa
dihindari, dan ini juga banyak terjadi pada desa yang masyaratnya manyoritas
beragama Islam, bahkan kesalahpaman terjadi pada masyarakat terkecil yaitu
kelurga. Akan tetapi kesalahpahaman dalam hubungan sosial dan hubungan
antar umat beragama di desa Balun bisa langsung segera diselesaikan dan
semua perwakilan tokoh agama dan masyarakat mencari solusinya. Dalam
kehidupan masyarakat multiagama di desa Balun tercatat ada dua

kesalahpahaman antara umat muslim dengan non muslim, yang pertama terjadi

22SDN 1 Balun Turi Lamongan, Observasi, Baluln, 03 Februari 2019
23SDN 1 Balun Turi Lamongan, Observasi, Baluln, 03 Februari 2019
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karena ada seorang pemuda gereja menyebarkan Short Message Sending

(SMS) yang diterima dari kawannya yang muslim. SMS tersebut mengunakan

REPOSITORY

bahasa Arab, dan pada saat itu umat non muslim sedang merayakan Hari Raya

Natal. Pemuda gereja tersebut menganggap bahwa tulisan Arab yang ada di

University of Islam Malang

SMS tersebut diambil dari al-Qur’an, dan memiliki arti atau makna bahwa al-
Qur’an memperbolehkan umat Islam untuk terlibat langsung dalam perayaaan
Natal. Hal ini memunculkan pertanyaan pada pemuda-pemuda lIsalm yang
tergabung dalam remaja Masjid Miftahul Huda. Kemudian, mereka meminta
penjelasan atau klarifikasi tentang SMS tersebut. Kesalahpahaman tentang
SMS bisa diatasi dengan segera melalui komuniasi dan musyawarah, yakni
mempertemukan si penyebar SMS dengan didampingi ketua pemuda gereja
dan ketua remaja masjid Miftahul Huda. Pertemuan ini diinisiasi oleh dua
tokoh agama, yaitu Pak Suwito dan Pendeta Sutrisno. Dalam pertemuan
tersebut, si penyebar SMS meminta maaf karena telah menimbulkan polemik
di tengah masyarakat Balun, khususnya umat Islam.?*

Kesalahpahaman kedua yaitu ketika ada seorang warga Balun yang
memeluk agama Krsisten berwasiat kepada anak-anaknya apabila ia meninggal
untuk dimakamkan di dekat saudara-saudaranya muslim yang dimakamankan
di pemakaman Islam, karena saudara-saudanya beragama Islam. Hal ini
kemudian memicu perdebatan yang berpotensi terjadinya konflik ketika orang
Kristen tersebut meninggal dunia dan anak-anaknya menghendaki untuk

memakamkan orang tuanya dipemakaman Islam, kemudian ada warga muslim

24Munaser, Wawancara, Balun, 17 Maret 2020
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yang tidak sependapat dengan itu karena orang-orang Kristen sudah ada tempat
pemakaman sendiri dan memang antara makam orang muslim dan Kristen itu

berbeda. Konflik itu terjadi lantara terjadi pro kontra, antara yang setuju dan

REPOSITORY

tidak, akan tetapi benih-benih konflik tersebut dapat dihapuskan dengan jalan
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keluar yang dilakukan oleh tokoh agama dan pemerintahan yang ada didesa
Balun dengan kesepata-kesepatan yang tidak menyalahi aturan yaitu boleh
dimakamkan di pemakaman Islam dengan mengikuti ketentuan umumnya
makam warga muslim yang posisi kepala di utara dan kakinya di seletan.?®

Masyarakat muslim dan non muslim yang ada di desa Balun mempunyai
cara untuk segera mengatasi kesalapahaman dan konflik yang ada dan akan
timbul dengan cara melibatkan semua tokoh agama dan masyarakat, serta
melakukan kesepakatan-kesepatakan yang tidak menyalahi aturan dan dapat
diterima oleh kedua belah pihak.

Bertolak dari fenomena lokus penelitian sebagaimana gambaran konteks
diatas, terdapat beberapa keunikan yang menarik untuk diteliti tentang suasana

harmoni yang ada dalam masyarakat Balun, dan hal ini bisa dilihat pada tabel
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Tabel 1.1
Harmoni Masyarakat Balun Turi Lamongan Tahun 20202
No | Masalah Keluarga Masyarakat Sekolah
1 | Toleransi Keteladanan Umat Islam | Tidak membagi

orang tua dalam
menghormati
yang lain

mematikan speker
saat adzan ketika
hari raya nyepi

tugas berdasarkan
agama tertentu

ZMunaser, Wawancara, Balun, 17 Maret 2020
26Rangkuman dari hasil kehidupan masyarakat desa Balun, baik yang ada di dalam keluarga,
masyarakat dan sekolah. Hal ini sesuai yang disampaikan melalui wawancara oleh Khusyairi,
Suwito, Jamal, Abdul Hakim dan Munaser. Dan juga ditemukan oleh peneliti dalam observasi.
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perbedaan keluarga berbeda | menolong  dalam | untuk komunikasi
agama tidak | kegiatan perayaan | dan intraksi

memaksakan
keyakinannya

50
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D

Melihat konteks diatas, peneliti merasa tertarik untuk melihat secara
konprehensif di Desa Balun tentang internalisasi nilai-nilai pendidikan Islam
multikultural khususnya di keluarga, masyarakat dan sekolah dalam
mewujudkan harmoni masyarakat Balun Turi Lamongan.

B. Fokus dan Masalah Penelitian

Berdasarkan kontek penelitian di atas, maka peneliti merumuskan fokus
penelitian sebagai berikut:

1. Apa saja nilai-nilai pendidikan Islam multikultural di keluarga, masyarakat
dan sekolah dalam mewujudkan harmoni masyarakat Balun Turi
Lamongan?

2. Bagaimana proses internalisasi nilai-nilai pendidikan Islam multikultural di
keluarga, masyarakat dan sekolah dalam mewujudkan harmoni masyarakat
Balun Turi Lamongan?

3. Bagaimana model internalisasi nilai-nilai pendidikan Islam multikultural di
keluarga, masyarakat dan sekolah dalam mewujudkan harmoni masyarakat

Balun Turi Lamongan?
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C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini adalah

untuk mendeskripsikan, menganalisis, dan memberikan interpretasi tentang :

REPOSITORY

1. Nilai-nilai pendidikan Islam multikultural di keluarga, masyarakat dan

University of Islam Malang

sekolah dalam mewujudkan harmoni masyarakat Balun Turi Lamongan
2. Proses internalisasi nilai-nilai pendidikan Islam multikultural di keluarga,
masyarakat dan sekolah dalam mewujudkan harmoni masyarakat Balun
Turi Lamongan
3. Model internalisasi nilai-nilai pendidikan Islam multikultural di keluarga,
masyarakat dan sekolah dalam mewujudkan harmoni masyarakat Balun
Turi Lamongan
D. Manfaat Penelitian
Dalam penelian ini, kegunaan penelitian dikelompokan menjadi dua yaitu
teoritis dan praktis :
a. Kegunaan Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam
mengembangkan wawasan dan pengetahuan dibidang pendidikan Islam
multikultural khususnya tentang internalisasi nilai-nilai pendidikan Islam
multikultural. Secara rinci kegunaan tersebut sebagai berikut :
1) Sebagai pengembangan teori dalam bidang Pendidikan Islam
Multikultural khususnya yang berkaitan dengan pendidikan keluarga,

masyarakat dan sekolah
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2) Sebagai pengembangan teori dalam bidang Pendidikan Islam
Multikultural khususnya yang berkaitan dengan harmoni masyarakat

3) Sebagai dasar dan pembanding bagi para peneliti, yang ingin melakukan
penelitian lanjutan sehingga dimungkinkan hasil penelitian tentang
internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam Multikulturan pada keluarga,
masyarakat dan sekolah dapat terus dikembangkan oleh peneliti
berikutnya.

b. Kegunaan Praktis
Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan
masukan, informasi, dan refrensi bagi pihak-pihak yang terkait antar lain:

1) Bagi kepala sekolah untuk mengembangkan kurikulum dalam rangka
menciptakan peserta didik yang menghargai perbedaan berbasis
Pendidikan Islam Multikultural.

2) Bagi Kementerian Agama dan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,
penelitian ini berguna sebagai bahan masukan dalam memberikan
pembinaan terhadap kepala sekolah dan tenaga pendidik tentang
internalisasi nilai-nilai pendidikan Islam Mutikultural.

3) Bagi Pemerintah Daerah, penelitian ini berguna sebagai bahan masukan
dalam memberikan pembinaan terhadap keluarga, pemuka agama dan
kepala desa dalam menciptakan harmoni masyarakat.

E. Penegasan Istilah Penelitian
Untuk menyamakan persepsi dan menghindari inteprestasi yang berbeda

maka peneliti memberikan penegasan istilah judul penelitian sebagai berikut:
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1. Pendidikan Islam  multikultural adalah proses pendidikan yang

menempatkan multikulturalisme sebagai salah satu visi pendidikan dengan
karakter utama yang bersifat inklusif, egaliter, dan humanis, namun tetap
kokoh pada nilai-nilai spiritual dan ketuhanan yang berdasarkan al-Qur’an

dan al-Sunnah.

. Internalisasi merupakan proses menanamkan kepribadian dengan

pengetahuan, sikap-sikap, perasaan, dan nilai-nilai melalui lingkungan

pendidikan baik formal, nonformal dan informal.

. Nilai adalah suatu keyakinan abadi yang menjadi rujukan bagi cara

bertingkah laku atau tujuan akhir eksistensi yang merupakan preferensi
tentang konsep yang lebih baik atau konsep tentang segala sesuatu yang
secara personal dan social dipandang lebih baik. Dalam konteks penelitian
nilai Islam multikultural ini, nilai adalah nilai-nilai inklusif yang terdiri dari:
Ta’aruf (kooperatif), Tasamuh (toleran), At-tawasuth (moderat), At-

Ta’awun, (Tolong menolong), dan Tawazun (harmoni).

. Model adalah kerangka konseptual atau prosedur yang sistematis menganai

suatu hal yang berfungsi sebagai pedoman atau contoh bagi pihak lain yang
ingin mengikutinya. Dalam penelitian ini, model sebagai sesuatu yang sudah
dilakukan oleh pendidik yang kemudian dilihat dan diikuti oleh peserta

didik.

. Keluarga adalah lembaga sosial resmi yang terbentuk setelah adanya

perkawinan. Anggota keluarga terdiri dari suami, istri atau orang tua (ayah

dan ibu) serta anak. Keluarga adalah sebagai basis awal pendidikan untuk
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membangun masyarakat harmoni. Dalam konteks penelitian ini, keluarga
adalah keluarga muslim yang sebagai bagian dari proses pendidikan Islam

multikultural yang dilakukan oleh orang tua (ayah dan atau ibu) kepada

REPOSITORY

anaknya di desa Balun.

University of Islam Malang

6. Masyarakat adalah sekumpulan orang yang hidup disuatu wilayah yang
memiliki aturan atau norma yang mengatur hubungan satu sama lain. Pola
hubungan antar individu dalam masyarakat tersebut pada dasarnya memiliki
nilai-nilai yang diakui bersama dan diabadikan dalam norma dan aturan
yang pada umumnya tidak diverbalkan. Dalam penelitian ini, masyarakat
yang dimaksud adalah masyarakat muslim Balun yang mengaplikasikan
nilai-nilai Islam multikultural dan ikut serta dalam penanamankannya
melalui tokoh masyarakat dan tokoh agama Islam.

7. Sekolah adalah lingkungan fisik dan non fisik. Sekolah secara fisik memiliki
tempat yang permanen yaitu gedung sekolah yang dilengkapi dengan segala
peralatan, ada pendidik sebagai orang dewasa (orang tua di sekolah), ada
peserta didik, ada pegawai, ada aturan yang menjamin tata tertib warga
sekolah, ada tujuan yang akan dicapai melalui pendidikan, dan ada proses
pendidikan. Sedang secara non fisisk bahwa sekolah menjadi lingkungan
yang mempengaruhi dan membina peserta didik melalui pengajaran,
pembimbingan dan pendidikan. Sekolah dalam penelitian ini adalah SDN |
Balun.

Dengan demikian, maksud dari judul Internalisasi nilai-nilai pendidikan

Islam multikultural di keluarga, masayarakat dan sekolah yang ada di Balun
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Turi Lamongan adalah suatu upaya yang dilakukan oleh pendidik muslim di
keluarga, masayarakat dan sekolah secara melalui proses pengajaran,
bimbingan, dan contoh untuk menanamkan serangkaian nilai 7a’aruf
(kooperatif), Tasamuh (toleran), At-tawasuth (moderat), At-7a’awun, (Tolong
menolong), dan Tawazun (harmoni) untuk mewujudkan harmoni masyarakat

Balun Turi Lamongan.



BAB VI
PENUTUP
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A. Kesimpulan

Merujuk kepada tiga fokus penelitian di atas, berikut disajikan beberapa
temuan data lapangan yang darinya dapat ditarik kesimpulan dan implikasi
teoritis dan praktisnya. Pada bab penutup ini, dengan membawa argument
pokok yang diintisarikan dari bab-bab sebelumnya, peneliti akan menunjukkan
beberapa kemungkinan tentang internalisasi nilai-nilai pendidikan Islam
multikultural sebagaimana uraian berikut:

Pertama, nilai pendidikan Islam multikultural yang tumbuh dan
berkembang di keluarga, masyarakat dan sekolah yang ada di desa Balun
terdapat lima nilai yaitu nilai meliputi antara lain: nilai toleransi (tasamuh),
nilai moderasi beragama (tawasuth), nilai keharmonisan sosial (at-tawazun),
nilai tolong menolong (za’'awun) serta yang tak kalah penting dan menjadi
keunikan temuan penelitian ini adalah nilai resolusi sosial, dalam pengertian
mampu meminimalisir sekaligus mengelolah konflik antar masyarakat
sehingga tidak sampai terjadi perpecahan.

Kedua, Proses internalisasi nilai pendidikan Islam multikultural yang
terlihat pada masyarakat Balun dilakukan melalui beberapa aspek tahapan,
yakni: transformasi nilai, transaksi nilai dan tahap trans-internalisasi nilai.
Pada tahap transformasi nilai, dilakukan dengan membangun pemahaman dan

kesadaran tentang pentingnya hidup rukun dan harmonis dalam lingkungan

368
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keluarga yang dilakukan dengan kegiatan belajar bersama anak, dalam
masyarakat melalui peringatan hari besar nasional dan keagamaan serta acara
kenduri desa,dandalam sekolah melaluikegiatan pembelajaran dengan
membuka pelajaran dengan salam dan doa multikultural, mengintegrasikan
multikultural dengan materi pembelajaran, peringatan hari besar Islam,
peringatan hari besar nasionalserta melalui slogan multikultural.

Sedangkan pada tahap transaksi nilai,dilakukan secara timbal balik,
seperti dalam keluarga orang tua memberikan kebebasan anak berteman dan
mendampingi anak melihat perayaan agama lain, dalam masyarakat tokoh
agama atau tokoh masyakat mengundang dan menerima undangan orang
muslim non-muslim dan dalam sekolah pendidik memberikan tugas dalam jogo
regol, pembagian kelompok belajar serta kunjungan musibah, sehingga terjadi
proses interaksi sosial. Dengan adanya transaksi nilai ini, orang tua, toko
agama dan tokoh masyarakat serta pendidik dapat mempengaruhi nilai orang
lain melalui contoh nilai yang dijalankannya (modeling) melalui perilaku-
perilaku nyata dalam interaksi sosial di tengah keberagaman agama.

Kemudian pada tahap trans-internalisasi, dilakukan bukan hanya dengan
komunikasi verbal tetapi juga disertai komunikasi kepribadian yang
ditampilkan melalui keteladanan, pengkondisian serta melalui proses
pembiasaan atau pembudayaan (inkulturasi) untuk dapat berperilaku sesuai
dengan nilai yang diharapkan. Dalam lingkungan keluarga pembudayaan yang
dilakukan adalah dengan cara silaturahim kepada saudara muslim dan non

muslim serta menjenguk keluarga yang sakit, adapun dalam masyarakat dengan
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membiasakan berkunjung dan membantu saat hari raya, membantu pearayaan
hari raya, gotong royong dan musyawaroh. Sedangkan dalam sekolah dengan
cara salam multi religius, kunjungan musibah, dan saling membantu dalam
belajar.

Ketiga, internalisasi nilai-nilai pendidikan Islam multikultural dilakukan
dengan menggunakan model, yaitu: Pertama, model interaksi akademik yang
diartikulasikan melalui pengajian, pengajaran, ceramah, arahan-arahan atau
nasehat yang memiliki fungsi melakukan proses transmisi nilai-nilai
multikultural. Kedua, model pembudayaan (inkulturasi), yang diaplikasikan
melalui pembiasaan, keteladaran, norma-norma sosial untuk merealisasikan
secara lebih konkrit terkait bagaimana nilai-nilai pendidikan Islam
multikultural dapat diaktualisasikan kedalam ruang publik. Ketiga, model
resolusi konflik yang menekankan pada upaya mempertankan dan melestarikan
(konservasi) nilai-nilai kolektif masyarakat. Melalui upaya musyawarah dan
negosiasi, konflik yang telah menjadi “keniscayaan sosial” bagi masyarakat
plural menjadi sesuatu yang realistis namun tetap dihadapi dengan sikap dan
solusi yang produktif, melalui upaya penyamaan persepsi bersama dan saling
mengerti kepentingan masing-masing, tanpa ada salah satu pihak merasa

dikalahkan atau dikorbankan oleh pihak yang lainnya.

. Saran Penelitian

Internalisasi nilai-nilai pendidikan Islam multikultural merupakansuatu
upaya sistemik yang harus dilakukan oleh setiap lingkungan lembaga

pendidikan. Berbagai upaya tersebut sejatinya telah dilakukan oleh SDN I
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sebagai pendidikan formal, keluarga sebagai pendidikan informal dan
masyarakat sebagai pendidikan non formalsecara baik yang kemudian dapat
dijadikan sebagai model internalisasi pendidikal Islam multikultural untuk
dikembangkan, maka penelitimenganjurkan saran kepada pelaku-pelaku
pendidikan terutama pemangkukebijakan pendidikan di Indonesia sebagaimana
berikut;

1. Sekolah, keluarga, dan tokoh agama serta tokoh masyarakatperlu
meningkatkan dan mengembangkan secara berkala serta menyeluruh
tarhadap proses internalisasi nilai-nilai pendidikan Islam, sehingga tetap
memberikan Kkontribuasi positif terhadap lahirnya peserta didik yang
berkarakter multikulturalis, sehingga bertanggung jawab untuk selalu
menjaga keharmonisan beragama, bermasyarakat, dan bernegara.

2. Pemangku kebijakan pendidikan dan pengelola pendidikan serta para
akademisi pendidikan baik negeri maupun swastaformal, non formal
maupun informal untuk mengaplikasikan model pendidikan Islam
multikultural integratif dalam rangka mewujudkan peserta didik yang saling
mengenal, menghormati, menghargai, bersatu, menerima perbedaan, tolong
menolong, peduli, demokrasi, toleran, kekeluargaan dan kesetaraan.

3. Kementerian agama dan kementerian pendidikan dan kebudayaan
diiharapkan temuan penelitian tentang model pendidikan Islam multikultural
integratif  ini bisa dijadikan pijakan dan acuan untuk dijadikan
pertimbangan dalam mengambil kebijakan tentang internalisasi dan

formulasi pendidikan Islam multikultural kedepan.
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4. Peneliti berikutnya adalah berkenaan dengan permasalahan yang tersirat
dalam disertasi ini. artinya adalah penelitian yang dilakukan alangkah
baiknya jika dapat mengungkap dan mongkontruksi bangunan ilmu
pengetahuan tentang pendidikan Islam multikultural. Serta dapat
menformulasi proses internalisasi nilai-nilai karakter pendidikan Islam
multikultural integratif, karena penelitian ini hanya terfokus di desa Balun.
Kemudian untuk menindaklanjuti temuan penelitian melakukan studi
tentang internalisasi nilai pendidikan Islam multikultural integratif pada
settingyang berbeda.

C. Implikasi Penelitian
Implikasi penelitian pada bab ini dituangkan dan dideskripsikan untuk
membandingkan hasil penelitian yang sudah ada sebelumnya dengan hasil
temuan. Implikasi hasil penelitian ini terdapat dua hal, mencakup implikasi
teoritik dan implikasi praktis. Adapaun kedua implikasi tersebut adalah:

1. Implikasi teoritik

Kajian tentang internalisasi nilai pendidikan Islam multikultural di
keluarga, masyarakat dan sekolah secara bersamaan (integratif) belum
banyak diulas, padahal dalam mewujudkan pendidikan multikultural
berkualitas, maka tidak akan terlepas dari tiga lingkungan pendidikan
(keluarga, masyarakat dan sekolah). Dalam penelitian ini ditemukan model
internalisasi nilai-nilai pendidikan Islam multikultural yang berupa model
interaksi  akademik (academic interraction), model pembudayaan

(inkulturasi), dan model resolusi konflikyang diaplikasikan secara integratif
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dalam lingkungan keluarga, masyarakat dan sekolah, sehingga tercipta
masyarakat harmoni yang mempunyai karakter toleran, moderat, harmonis

dan penolong.

REPOSITORY

Model internalisasi melalui interaksi akademik (academic

University of Islam Malang

interraction), pembudayaan (inkulturasi), dan resolusi konflik ini
merupakan pengembangan dari Grand Theori multikulturalisme yang
diambil dari akar nilai karakter inklusif yang ditawarkan oleh M. Tholhah
Hasan yaitu tawasuth (moderat), at-tasamuh (toleran), at-fa’awun (tolong
menolong), dan at-tawazun (harmoni).*

Tataran proses internalisasi nilai-nilai pendidikan Islam multikultural
di keluarga, masyarakat dan sekolah dalam disertasi ini tercermin dari
gambaran kondisi empiric yang menunjukkan adanya proses penananam
secara integratif yang dilakukan oleh orang tua, tokoh agama/masyarakat
dan pendidik melalui dimensi atau pendekatan belajar bersama anak
dirumah, memberikan kebebasan anak berteman, mengajak anak
silaturrahim kepada saudara muslim dan non muslim, mengajak menjenguk
keluarga yang sakit, mendampingi melihat perayaan agama lain, peringatan
hari besar nasional, peringatan keagamaan dan acara kenduri desa,membuka
pembelajaran dengan salam dan do’a multikultur, integrasi multikultural
dengan materi pembelajaran, pembagian kelompok belajar, peringatan hari
besar Islam, kunjungan musibah, jogo regol, ruang kelas agama,

perpustakaan, dan slogan multikultural.

!Muhammad Tholchah Hasan, Pendidikan Multikultural, Sebagai Opsi Penanggulangan
Radikalisme (Malamg: LP UNISMA, 2016), him. 41.
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Implikasi teoritis dalam temuan penelitian ini menguatkan dan
menyempurnakan argumentasi James Bank mengenai dimensi pendidikan
multikultural, yaitu perlu adanya konstruksi pengatahuan (knowledge
contruction), integrasi materi (content integration), kesetaraan dalam
praksis pendidikan (equality pedagogy), pengurangan prasangka (prejudice
reduction) serta pemberdayaan budaya madrasah/sekolah dan struktur sosial
(empowering school culture and socialstructure) dalam
membangun pemahaman pendidikan Islammultikultural. Namundalam
temuan penelitian ini, pendidikan multikultural tidak berhenti pada level
pendidikan disekolah, tapi juga harus melibatkan keluarga dan masyarakat
untuk membangun kesepemahan multikultural.

Sedangkan dalam dimensi proses internalisasi nilai-nilai pendidikan
Islam multikultural di keluarga, masyarakat dan sekolah merupakan
pengembangan danpenguatan teori yang dikemukakan Ki Hajar Dewantoro
tentang konsep “Tri Centra Pendidikan” yang menjadi pilar utama
terwujudnya pendidikan seutuhnya. Dengan demikian, melalui riset ini
sebenarnya upaya untuk membentuk masyarakat yang berwawasan serta
memiliki sikap sosial yang baik menjadi amanah bersama, tidak hanya
dilembaga pendidikan saja, namun juga keterlibatan secara aktif, bersama-
sama dengan terintegrasi dengan eksistensi keluarga dan masyarakat sebagai
komponen pendidikan yang sah.

Secara lebih khusus, penelitian ini juga menyempurnakan teori

internalisasi nilai yang dikembangkan oleh Muhaimin, yaitu; (1) Tahap



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

375

transformasi nilai; (2) Tahap transaksi nilai; dan (3) Tahap
transinternalisasi. dalam mengembangkan gagasannya tersebut, Muhaimin
belum memberikan contoh konkrit bagaimana ketiga tahapan tersebut dapat
diartikulasikan kedalam proses pendidikan yang lebih riil. Maka, melalui
model interaksi akademik, model pembudayaan (inkulturasi) dan model
resolusi konflik, teori internalasasi yang digagas oleh Muhaimin bisa lebih
diduplikasi dalam kajian-kajian lebih lanjut.

Implikasi teoritik lainnya mengenai model internalasisasi di atas, pada
akhirnya turut memperkuat konsep pendidikan ala UNESCO vyang telah
diberlakukan diseluruh dunia, bahwa pendidikan diarahkan tidak hanya pada
proses penerapan ilmu pengetahuan (learning to know), memiliki skill
(learning to do) serta menjadi individu yang baik secara pribadi (learning to
be), namun sekaligus pendidikan Islam Multikultural diarahkan untuk
menjadi manusia yang bisa hidup bersama dengan orang dengan beragama

kultur atau agama (learning to live together).

. Implikasi Praktis

Secara praktis, disertasi ini bisa diadopsi dalam menginternalisasikan
nilai pendidikan Islam multikultural dan dapat menjadipertimbangan bagi
pemerintah pusat maupun propinsi, kabupaten/kota untukselalu menciptakan
kerukunan, kedamaian, dan keharmonisan dengan caramembentuk sikap
atau karakter moderat peserta didik di lingkunganmasyarakat multikultural
melalui lembaga pendidikan baik sekolah danatau lembaga pendidikan

pesantren. Penelitian ini  merekomendasikan bahwa dalam konteks
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masyrakat yangmajmuk, pendidikan Islam harus diorientasikan pada dua
tujuan integratif, yaitupendidikan Islam diarahkan pada nalar keislaman

secara rasional-intelektual, dan pada posisi yang lain juga diformulasikan

REPOSITORY

pada isu-isu sosial agar lebih memilikinuansa moral-operasiponal. Melalui
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cara semacam ini, pendidikan mampumelahirkan pemeluk agama Islam taat

dan warga masyrakat yang baik secarasekaligus. Berikut penulis uraikan

dimensi praktis dari hasi temuan penelitian(disertasi) ini agar mudah
dipahami oleh khalayak umum, khususnya bagipemangku Kkebijakan
pendidikan Islam dari tingkat dasar hingga perguruan tinggisekalipun:

a. Melalui proses pembelajaran pendidikan Islam multikultural dapat di
internalisasikan nilai-nilai pendidikan Islam multikultural kepada peserta
didik/anak antara lainnilaitoleransi (tasamuh), nilai moderasi beragama
(tawasuth), nilai keharmonisan sosial (at-tawazun), dan nilai tolong
menolong (ta’awun).

b. Disertasi ini juga dapat mengembalikan fungsi dan peran pendidik tidak
hanya terfokus pada pendidik yang ada di sekolah (pendidik) akan tetapi
pendidik yang ada di keluarga (orang tua), dan pendidik yang ada di
masyarakat (tokoh agama dan tokoh masyarakat) ikut andil dalam
membentuk karakter peserta didik yang ingklusif, terbuka, toleran,
harmonis, dan tolong menolong. Sehingga melahirkanpeserta didik sesuai
dengan tuntunan Islam rahmatan lilalamin. Selain itu proses pendidikan

tidak hanya berorientasi pada tugas-tugas mengajar(merencanakan,
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melaksanakan dan mengevaluasi pembelajaran) sajamelainkan juga

mampu menjadi figur teladan (modeling).

. Oleh karena model pendidikan Islam multikultural terintegrasi dengan

keluarga, masayarakat dan sekolah, maka dapat memudahkan pencapaian
dari pada tujuanpendidikan agama Islam multikultural dalam membentuk
sikap atau karakter pesertadidik/anak yang toleran, moderat, harmonis,

dan tolong menolong.

. Pembelajaran  nilai-nilai  pendidikan Islam  multikultural — dapat

memberikan pemahaman dan kesadaran bagi lembagapendidikan akan
pentingnya menghargai keragamanpeserta didik dalam membina
pengetahuan sikap, keterampilan yangberimplikasi pada praktek
pembelajaran yang mampu mengakomodirkeragaman peserta didik baik
dari aspek, kemampuan, kultur, etnis, ras,strata sosial, latar belakang
orang tua, gender, bahasa, umur, pilihan politik,paham keagamaan dan

bahkan perbedaan keyakinan dalam beragamasekalipun.

. Dalam lingkup kebijakan pendidikan hasil penelitian ini juga dapat

dijadikansebagai bahan masukan bagi pemerintah, khususnya kementrian
pendidikan dan kebudayaan sertakementerian Agama yang membidangi
suksesi pengembangan dan kemajuanlembaga pendidikan baik sekolah
atau madrasah yang nampaknya selama inimasih belum mengcover
secara pasti adanya kebijakan proses pembelajaranyang memperhatikan
pada langka-langkah pembelajaran yang mengandung dimensi

multikultural. Oleh karena disertasi ini menghasilkan sebuah teori yang
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dibangun atas data-data empirik, sebagai konsekuensinya, hasil penelitian
ini baik untukditerapkan dalam setting wilayah yang diteliti. Dan
dapatditransferbilitasikan untuk dijadikan sebagai contoh atau model
bagisekolah, keluara atau masyarakat yang ingin menerapkan pendidikan
Islam multikultural integratif dengan syarat minimalnyamemiliki

kesamaan karakter dengan lokus penelitian.
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